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ABSTRACT 

Humans are required to have broad insight, think critically, and be able to adapt to 21st century 

developments, especially in the field of education. The 2013 curriculum was created to change the mindset of 

students and the conceptual mastery of learning material was increased and meaningful. For that, we need 

integrated learning resources to support the implementation of learning. However, the problem is that the 

integrated science teaching materials in schools are still not integrated. One solution to overcome this problem 

is by analyzing the effect size of the effect of integrated science printed teaching materials on students' 

knowledge competencies. The type of research used is the effect size analysis. Effect size analysis is a way of 

summarizing and analyzing research data from several previous research results. The articles of this research 

consist of 20 articles. The instruments used were category codes and effect size calculations. The data analysis 

technique used in this study was to calculate the effect size of each article based on the mean, standard 

deviation, and t test. Based on the data analysis, four research results can be stated. First, integrated science 

printed teaching materials are equally effective at the seventh grade and eighth grade junior high school level. 

Second, integrated science printed teaching materials in the form of modules, books, LKS/LKPD, and teaching 

materials are effectively applied in science learning in junior high schools. Third, integrated science printed 

teaching materials have a significant influence on materials in junior high school science learning. Fourth, 

integrated science printed teaching materials are effective in increasing students' knowledge competencies with 

an effect size of 1.73. So, it can be concluded that integrated science printed teaching materials have a 

significant effect on students' knowledge competencies. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan ciri-ciri dari Abad 21. Abad 21 me 

nekankan manusia untuk memiliki keterampilan, berinovasi, serta menguasai teknologi dan beradaptasi dengan 

perkembangan IPTEK. Selain itu, manusia juga dituntut memiliki wawasan luas, berpikir kritis, berpikir kreatif, 

dan memiliki kemam puan dalam memecahkan suatu permasalahan. Dengan demikia, setiap manusia dapat 

merubah pola pikirnya dan menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan abad 21. 

Kurikulum diciptakan untuk menghadapi perkembangan pendidikan abad 21. Salah satu upaya 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu memperbaiki kurikulum sebelumnya (Festiyed, et al, 

2020). Kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan acuan dalam pembelajaran untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan (Mukminan, 2014). Pada tahun 2013 pemerintah mengembangkan kurikulum pendidikan baru 

merupakan penyempurna kurikulum-kurikulum sebelum nya. Kurikulum tersebut dikenal dengan Kurikulum 

2013 (Annisa, et.al, 2020). Dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif serta di 

dorong dengan pengembangan karakter yang diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dilakukan guna untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan mengubah 

sikap siswa kearah yang lebih baik. Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarakan siswa dalam belajar dalam memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap 

(Fadilla, et.al, 2019). Pembel ajaran harus berkenaan dengan cara siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan, 

serta dapat memahami dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan (Permendikbud, 2013). 

Pembelajaran bertujuan agar siswa dapat menemukan dan memecahkan permasa lahan berupa fakta, konsep dan 

hukum secara ilmia (Fitriyati, et.al, 2017) serta berkaitan dengan fenomena-fenomena alam.  

Ilmu yang mempelajari tentang gejala alam disebut juga dengan ilmu pengetahuan alam (IPA). 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami fenomena-fenomena 
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alam. Pembelajaran IPA dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi suatu konsep secara mandiri (Rahayu, et al, 

2012) dan memberi penga laman langsung dengan memahami alam sekitar secara ilmiah. Di sekolah menengah 

pertama (SMP) pembelajaran IPA dilaksanakan dengan menggunakan prinsip keterpaduan. Pembelajaran 

tersebut disebut dengan pembelajaran IPA terpadu. Pembelajaran IPA ter padu merupakan pembelajaran IPA 

yang mengaitkan suatu konsep dengan konsep, materi dengan materi, dan kajian ilmu dengan kajian ilmu 

lainnya. Misanya pembelajaran IPA terpadu di SMP yang mengaitkan materi Fisika, Kimia, dan Biologi. Keter 

paduan dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fisika, Kimia 

dan Biologi agar lebih bermakna, efektif dan efisien (Chania, et al, 2019). Untuk itu, dalam pembelajaran IPA 

dibutuhkan suatu sumber belajar untuk mendukung terlaksananya suatu pembelajaran.  

Salah satu sumber belajar yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar. Bahan 

ajar dapat didefinisikan sebagai seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik dalam bentuk tertulis 

maupun tidak tertulis (Asrizal, et al, 2017). Bahan ajar dirancang sebagai alat untuk membantu pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Festiyed, et al, 2018). Bahan ajar dirancang sedemikian rupa agar 

pembelajaran lebih efektif (Asrizal, et al, 2018). Oleh karena itu, Bahan ajar sangat di butuhkan dalam proses 

pembelajaran agar menjadikan pembelajaran lebih terfokus dan terarah baik berupa LKS/LKPD, modul, buku, 

dan jenis bahan ajar lainnya.  

Kenyataannya di lapangan belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Pertama, pembelajaran IPA 

masih dilaksanakan secara terpisah dan tidak saling berkaitan satu sama lain sehingga siswa kurang dalam 

memahami pembelajaran IPA secara menyeluruh dan pembelajaran dinilai kurang bermakna. Guru mengalami 

kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran secara terpadu berdasarkan standar isi untuk kurikulum IPA 

(Fauzan, et al, 2014). Kedua, bahan ajar cetak yang digunakan siswa masih bersifat konfensiona atau belum 

terpadu.  Hal ini terjadi karena guru belum dapat memadukan konsep fisika, kimia, dan bilogi serta 

mengintegrasikannya ke dalam sebuah bahan ajar (Islichanah, et al, 2014). Bahan ajar sangat diperlukan dalam 

pembelajaran di sekolah agar menjadikan proses pembelajaran lebih efisien dan efektif. Di samping itu, 

pembelajaran akan menarik, praktis, dan realistik dengan adanya bahan ajar (Asrizal, et al, 2018). Dengan 

demikian, bahan ajar yang terpadu baik diterapkan dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran IPA 

SMP. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, sangat banyak penelitian yang mengkaji pengaruh 

bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Dari hasil penelusuran terhadap jurnal 

pendidikan di UNP maupun universitas lainnya ditemukan beberapa jurnal internasional dan nasional yang 

terakreditasi. Jurna tersebut mengkaji pengaruh dari bahan ajar cetak untuk meningkatkan kompetensi 

pengetahuan siswa. Dari penelitian tersebut, siswa dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari bahan ajar 

cetak dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. Dengan demikian, diperlukan rangkuman hasil-hasil 

penelitian mengenai pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu berdasarkan jenjang pendidikan, berdasarkan jenis 

bahan ajar cetak dan berdasarkan kompetensi pengetahuan siswa. Dengan analisis effect size, diharapkan hasil 

kajian lebih baik dari hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang relevan terdiri dari 20 artikel mengenai pengaruh bahan ajar cetak IPA Terpadu terhadap 

hasil belajar siswa. Terdapat empat perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan. Pertama, pengaruh bahan 

ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan ditinjau dari tingkatan kelas. Kedua, pengaruh bahan 

ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan ditinjau dari jenis bahan ajar cetak. Ketiga, pengaruh 

bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan ditinjau dari materi pembelajaran. Keempat, 

pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. 

Tujuan penelitian adalah menentukan ukuran efek dari pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap 

pengetahuan siswa ditinjau dari tingkatan kelas, jenis bahan ajar, materi pembelajaran, kompetensi pengetahuan 

siswa. Adapun hipotesis dari pene litian ini yaitu bahan ajar cetak IPA Terpadu memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengetahuan siswa di tinjau dari tingkatan kelas, jenis bahan ajar cetak, materi pembel 

ajaran, dan kompetensi pengetahuan siswa. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode review jurnal berupa analisis effect size dengan mengkaji 

beberapa artikel pada jurnal internasional dan nasional. Analisis effect size merupakan analisis statistik berupa 

data kuantitatif dengan cara merangkum dua atau lebih hasil penelitian terdahulu. Data dari analisis bersifat 

kuantitatif karena analisis effect size menggunakan perhitungan berupa angka dan diperlukan banyak data yang 

tidak mungkin dilakukan dengan metode lain. Oleh karena itu, analisis effect size dapat diartikan sebagai 

menganalisis hasil analisis penelitian terdahulu dan merangkumnya secara kuantitatif dengan jumlah sampel 

yang besar. 

Analisis effect size dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah-langkah analisis effect size tersebut 

yaitu, menentukan dan mempelajari topik penelitian, memilih jenis publikasi artikel yang berasal dari jurnal-

jurnal terakreditasi, mengumpulkan artikel, analisis variabel moderator, mencatat data statistik, menghitung 
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effect size, menarik kesimpulan, dan menginterpretasikan hasil analisis. Analisis effect size bertujuan untuk 

melihat seberapa besar perbedaan antar variabel atau seberapa kuat hubungan antar variabel penelitian. 

Variabel penelitian merupakan suatu nilai, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ke mudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini telah 

ditentukan tiga variabel penelitian. Ketiga variabel tersebut yaitu variabel bebas atau variabel independen, 

variabel terikat atau variabel dependen dan variabel moderator. 

Teknik analisis digunakan yaitu pendekatan kuantatif. Jumlah artikel yang dianalisis adalah 20 buah 

artikel pengaruh bahan ajar terdaap hasil belajar siswa dari tahun 2010 hingga tahun 2020. Untuk menentukan 

ukuran efek dari setiap data penelitian, dapat ditentukan, dalam parameter statistik pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perhitungan Effect Size 

No Data Statistik Rumus Formula 

1 Rata-rata dan standar deviasi pada satu 

kelompok (pretest-posttes) 
pre

prepost

SD

XX
ES

−
=  

Fr-1 

2 Rata-rata dan standar deviasi pada masing-

masing kelompok (two group posstest only) 
C

CE

SD

XX
ES

−
=  Fr-2 

3 Rata-rata dan standar deviasi pada masing-

masing kelompok (two group pre-posttest) 
( ) ( )

postCpreEpreC

CprepostEprepost

SDSDSD

XXXX
ES

++

−−−
=  

Fr-3 

4 Chi-Square 

n
r

r

r
ES

2

2
;

1

2 
=

−
=  

Fr-4 

5 t hitung 

CE nn
tES

11
+=  

Fr-5 

6 Nilai P CMA (Comperhensive Meta 

Analisis Softwere) 

Fr-6 

Sumber: Backer and Park, 2011 

Setelah ukuran efek dihitung berdasarkan rumus yang sesuai, selanjutnya ukuran efek dikategorikan 

dalam beberapa kategori. Kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Effect Size 

No ES Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

ES ≤ 0,15 

0,15 < ES <0,40 

0,40 < ES <0,75 

0,75 < ES <1,10 

ES > 1,45 

Dapat diabaikan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

 Sumber: Backer and Park, 2011 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, didapatkan empat hasil penelitian. Hasil penelitian pertama yaitu pengaruh 

bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa ditinjau dari tingkatan kelas. Hasil 

penelitian kedua yaitu pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa ditinjau 

dari jenis bahan ajar cetak. Hasil penelitian ketiga yaitu pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap 

kompetensi pengetahuan siswa ditinjau dari materi pembelajaran IPA SMP. Hasil penelitian keempat yaitu 

pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Keempat hasil penelitian 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, pengaruh model pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa 

ditinjau dari tingkatan kelas. Tingkatan kelas tersebut ter diri dari SMP kelas VII dan SMP kelas VIII yang 

ditinjau berdasarkan 20 artikel yang telah diperoleh. Dari 20 artikel tersebut terdapat 10 artikel mengenai 

pengaruh terhadap kompe tensi pengetahuan siswa di SMP kelas VII dan 10 artikel pengaruh terhadap 

kompetensi pengetahuan siswa di SMP Kelas VIII. Nilai rata-rata ukuran efek terhadap kompetensi pengetahuan 

siswa berdasarkan tingkatan kelas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu Terhadap Kompetensi Pengetahuan Siswa Berdasarkan 

Tingkatan Kelas  

No Tingkatan Kelas 
Kode 

Artikel 
Penulis 

Ukuran 

Efek 

Rata-rata 

Ukuran efek 
Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

SMP KELAS VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMP Kelas VIII 

P1 

P2 

P3 

P10 

P12 

P13 

P14 

P15 

P18 

P19 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

P9 

P11 

P16 

P17 

P20 

Rahayu, et al, 2015 

Sulistiani, et al, 2015 

Rosyidah, et al, 2013 

Faturohmah, et al, 2018 

Saidah, et al, 2014 

Susanti, et al, 2018 

Fitriana, et al, 2014 

Khaira, et al, 2020 

Rahayu, et al, 2018 

Adrianti, et al, 2018 

Fauzan, et al, 2014 

Irdayasa, et.l., 2019 

Rustam, et al, 2019 

Fadhila, et al, 2019 

Gusnedi, et.a., 2019 

Aqila, et al, 2019 

Islichanah, et al, 2014 

Asrizal, et al, 2018 

Suryanti, et al, 2018 

Akani, 2026 

2,19 

2,25 

0,58 

0,93 

3,71 

3,48 

0,57 

3,03 

1,28 

0,77 

1,32 

2,67 

0,94 

1,71 

0.89 

0,96 

0,45 

0,83 

2,79 

3,16 

1,88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,57 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa bahan ajar cetak IPA terpadu memberikan efek 

yang sangat tinggi terhadap kompetensi pengetahuan siswa SMP baik kelas VII maupun Kelas VIII. Rata-rata 

ukuran efek di SMP kelas VII sebesar 1,88 dalam kategori sangat tinggi dan rata-rata ukuran efek di SMP kelas 

VIII sebesar 1,57 dalam kategori sangat tinggi juga. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penerapan bahan 

ajar cetak IPA terpadu sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa baik di kelas VII 

maupun kelas VIII. 

Hasil penelitian kedua berkaitan dengan pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa ditinjau dari jenis bahan ajar cetak. Jenis bahan ajar cetak yang digunakan terdiri atas 4 jenis. 

Keempat jenis bahan ajar tersebut diantaranya modul, buku, LKS/LKPD, dan bahan ajar. Terdapat 5 artikel 

terkait bahan ajar cetak jenis modul, 5 artikel terkait bahan ajar cetak jenis buku, 6 artikel terkait bahan ajar cetak 

jenis LKS/LKPD, dan 4 artikel terkait bahan ajar cetak jenis bahan ajar. Nilai rata-rata ukuran efek kompetensi 

pengetahuan siswa ditinjau dari jenis bahan ajar cetak dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh Bahan Ajar Cetak IPA terpadu Terhadap Kompetensi Pengetahuan Siswa Berdasarkan Jenis 

Bahan Ajar Cetak 

No Jenis Bahan Ajar Cetak Kode Artikel Ukuran Efek Rata-rata Ukuran Efek Keterangan 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Modul 

 

 

 

 

Buku 

 

 

 

 

LKS/LKPD 

 

 

 

 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

P9 

P10 

P11 

P12 

P13 

P14 

P15 

2,19 

2,25 

0,58 

1,32 

2,67 

0,94 

1,71 

0.89 

0,96 

0,93 

0,45 

3,71 

3,48 

0,57 

3,03 

1,80 

 

 

 

 

1,81 

 

 

 

 

2,01 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 
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4 

 

Bahan Ajar 

P16 

P17 

P18 

P19 

P20 

0,83 

2,79 

1,28 

0,77 

3,16 

 

2,00 

 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dideskripsikan bahwa hasil analisis pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu 

terhadap kompetensi pengetahuan siswa berdasarkan jenis bahan ajar cetak memberikan efek sangat tinggi dari 

berbagai jenis bahan ajar cetak. Untuk bahan ajar cetak jenis modul memiliki ukuran efek 1,80 dengan kategori 

sangat tinggi, pada bahan ajar cetak jenis buku memiliki ukuran efek 1,81 dengan kategori sangat tinggi, pada 

bahan ajar cetak jenis LKS/LKPD memiliki ukuran efek 2,01 dengan kategori sangat tinggi, dan pada bahan ajar 

cetak jenis bahan ajar memiliki ukuran efek 2,00 dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar cetak IPA terpadu memberikan efektivitas yang sangat tinggi terhadap 

kompetensi pengetahuan siswa berdasarkan jenis bahan ajar cetaknya. 

Hasil ketiga dari penelitian ini terkait pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terha dap kompetensi 

pengetahuan siswa ditinjau dari materi pelajaran IPA SMP. Terdapat 20 artikel hasil belajar siswa berdasarkan 

materi pelajaran IPA SMP sesuai dengan tujuan ketiga dalam penelitian ini. Nilai rata-rata ukuran efek diukur 

berdasarkan perhitungan masing-masing mata pelajaran dari setiap artikel. Nilai rata-rata ukuran efek kompe 

tensi pengetahuan siswa ditinjau dari materi pelajaran dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu Terhadap Kompetensi Pengetahuan Siswa Berdasarkan Materi 

Pelajaran IPA SMP 

No Kode Artikel Materi Ukuran efek Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

P9 

P10 

P11,P12,P14 

P13 

P15 

P16 

P20 

Energi dalam kehidupan 

Carbon cycle 

Perubahan zat 

Zat aditif dalam bahan makanan 

Cahaya bagi kehidupan 

Kabut asap 

Gempa bumi 

Longsor 

Sistem adaptasi manusia pada temperatur 

Kohesi dan adhesi 

Pencemaran lingkungan 

Ekosistem dan pelestarian lingkungan 

Ciri-ciri makhluk hidup 

Getaran, gelombang dan bunyi 

Kesehatan pernapasan dan ekskresi 

2,19 

2,25 

0,58 

1,32 

2,67 

0,94 

1,71 

0.89 

0,96 

0,93 

1,57 

3,48 

3,03 

0,83 

3,16 

S. Tinggi 

S. Tinggi 

Sedang 

S. Tinggi 

S. Tinggi 

Tinggi 

S. Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

Tinggi 

S. Tingg 

S. Tinggi 

S. Tinggi 

Tinggi 

S. Tinggi 

Dari data pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil analisis pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu 

terhadap kompetensi pengetahuan siswa berdasarkan materi pelajaran IPA SMP memberikan efek sangat tinggi, 

tinggi dan sedang di beberapa materi pelajaran. Penerapan bahan ajar cetak IPA terpadu yang memberikan efek 

sangat tinggi terhadap kompetensi pengetahuan siswa yaitu pada materi energi dalam kehidupan, carbon cycle, 

zat aditif dalam bahan makanan, cahaya bagi kehidupan, gempa bumi, pencemaran lingkungan, ekosistem dan 

pelestarian lingkungan, ciri-ciri makhluk hidup, dan kesehatan pernapasan dan ekskresi. Penerapan bahan ajar 

cetak IPA terpadu yang memberikan efek tinggi terhadap kompetensi pengetahuan siswa yaitu pada materi kabut 

asap, longsor, sistem adaptasi manusia pada temperature, adhesi dan kohesi, serta getaran, gelombang dan bunyi. 

Penerapan bahan ajar cetak IPA terpadu yang memberikan efek sedang terhadap kompetensi pengetahuan siswa 

yaitu pada materi Perubahan Zat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar cetak IPA terpadu 

memberikan efek yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa berdasarkan materi pelajaran IPA. 

Hasil keempat dari penelitian ini terkait pengaruh bahan ajar cetak IPA terpadu terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa. Terdapat 20 artikel yang sesuai dengan tujuan keempat dalam penelitian ini. Nilai rata-rata 

ukuran efek diukur berdasarkan perhitungan masing-masing artikel yang telah didapatkan. Nilai rata-rata ukuran 

efek kompetensi penge tahuan kognitif siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ukuran Efek dari Setiap Artikel Kompetensi Pengetahuan Siswa 

Berdasarkan Gambar 1 dapat deskripsikan bahwa terdapat 20 artikel mengenai pe ngaruh bahan ajar cetak 

IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata ukuran 

efek bahan ajar cetak IPA terpadu pada kompetensi pengetahuan siswa sebesar 1,73 dengan kategori sangat 

tinggi. Rata-rata uku ran efek tersebut menunjukkan bahan ajar cetak IPA terpadu memberikan efek yang sangat 

tinggi terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar 

cetak IPA terpadu efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa.  

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan bahan ajar cetak IPA 

terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa ditinjau dari beberapa variabel mode rator. Variabel moderator 

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Terdapat 4 variabel moderator yang dapat di tentukan dari 20 artikel yang telah ditemukan dan dianalisis. 

Variabel-variabel tersebut dian taranya, tingkatan kelas, jenis bahan ajar, materi pembelajaran IPA SMP, dan 

kompetensi pengetahuan siswa. Ukuran efek dari setiap variabel moderator berbeda-beda. 

Hasil penelitian pertama yaitu berdasarkan tingkatan kelas. Bahan ajar cetak IPA terpadu memberikan 

efek yang sangat tinggi terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada tingkat SMP baik kelas VII maupun kelas 

VIII. Bahan ajar cetak IPA di SMP merupakan sumber belajar yang berisi keterpaduan antar konsep, prinsip dan 

materi yang satu dengan yang lainnya sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Keterpaduan pada jenjang 

SMP tersebut diantaranya terdiri dari Biologi, Fisika, dan Kimia (Chania, et al, 2019). Penerapan bahan ajar 

cetak IPA terpadu di SMP baik kelas VII maupun kelas VIII dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa 

(Adrianti, et,al., 2018). Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran IPA di SMP dilakukan secara terpadu agar hasil 

belajar siswa meningkat (Asrizal, et al, 2017). Hasil belajar siswa terutama pada kompetensi pengetahuan dapat 

ditingkatkan melalui bentuk pembelajaran terpadu dengan mengguna kan bahan ajar yang terpadu pula. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pengetahuan IPA siswa di SMP khususnya kelas VII dan VIII 

akan meningkat jika guru menggunakan bahan ajar cetak IPA terpadu sebgai sumber dalam proses belajar 

mengajar.  

Hasil penelitian kedua yaitu berdasarkan jenis bahan ajar cetak. Jenis bahan ajar cetak yang di analisis 

terdiri 4 jenis. Jenis bahan ajar cetak tersebut diantaranya modul, buku, LKS/LKPD, dan bahan ajar. Menurut 

hasil perhitungan ukuran efek, keempat jenis bahan ajar cetak tersebut memiliki ukuran efek yang sangat tinggi. 

Penggunaan bahan ajar jenis modul, buku, LKS/LKPD, dan bahan ajar dalam pembelajaran memungkinkan 

siswa dan guru dapat berptisipasi aktif dan membuat pembelajaran lebih efektif (Festiyed, et al, 2018) sehingga 

membuat kepercayaan diri siswa meningkat dan dapat memperjelas konsep-konsep yang dipelajari siswa 

sehingga hasil belajar siswa juga meningkat (Asrizal, et al, 2017). Salah satu bahan ajar cetak yang sering 

digunakan siswa SMP yaitu LKS/LKPD. Dengan LKS/LKPD siswa tidak hanya mewujudkan pengetahuan 

deklaratifnya saja, tetapi siswa juga dapat mewujudkan pengetahuan proseduralnya melalui kegiatan yang ada 

pada LKS/LKPD (Festiyed, et al, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

bahan ajar cetak IPA terpadu berupa modul, buku, LKS/LKPD, dan bahan ajar dapat meningkatkan kompetensi 

pengetahuan siswa terutama kelas VII dan VIII SMP. 

Hasil penelitian ketiga berdasarkan materi pembelajaran. Bahan ajar cetak IPA terpadu berdasarkan 

materi pembelajaran memiliki ukuran efek sangat tinggi, tinggi dan sedang. Dalam bahan ajar IPA terpadu 

menyediakan materi yang terpadu. Materi yang disajikan secara terpadu dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih optimal. Pembel ajaran IPA akan optimal dengan adanya keterpaduan  (Sukastomo, 2014). Pembelajaran 

yang optimal dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam belajar (Adrianti, et al, 2018). Dengan demikian, 
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dapat dijelaskan bahwa bahan ajar cetak IPA terpadu ini sangat berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan 

siswa ditinjau dari materi IPA SMP.  

Hasil penelitian keempat yaitu berdasarkan kompetensi pengetahuan siswa. Berda sarkan ukuran efek 

yang telah dapatkan, didapatkan bahwa bahan ajar IPA terpadu memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

kompetensi pengetahuan siswa. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat jika terdapat perubahan sikap, penge 

tahuan, dan keterampilan siswa dengan menggunakan terhadap sumber belajar yang digunakan selama proses 

pembelajaran (Rahayu, et al, 2018). Karena hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku siswa 

dari proses pembelajaran baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan kearah yang lebih baik 

lagi (Khaira, et al, 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar cetak IPA terpadu adalah 

efektif terhadap peningkatan kompetensi pengetahuan siswa 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat di peroleh empat hasil penelitian. Pertama, bahan ajar 

cetak IPA terpadu sama-sama efektif diterapkan pada tingkat SMP kelas VII dan kelas VIII. Kedua, bahan ajar 

cetak IPA terpadu berupa modul, buku, LKS/LKPD, dan bahan ajar efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA 

di SMP. Ketiga, bahan ajar cetak IPA terpadu memberikan pengaruh yang berarti pada materi-materi dalam pem 

belajaran IPA SMP terutama pada materi ekosistem dan pelestarian lingkungan. Keempat, bahan ajar cetak IPA 

terpadu efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. 
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